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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kinerja waktu pelayanan transaksi 

kendaraan pada Gerbang Tol Banyudono dan Gerbang Tol Polanharjo yang 

dibandingkan dengan ketentuan Standar Pelayanan Minimum (SPM) Jalan Tol 

sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 

14/PRT/M/2014, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rata-rata waktu pelayanan transaksi kendaraan pada seluruh jenis gardu, baik 

gardu masuk, Gardu Tol Otomatis (GTO) masuk, maupun GTO keluar, berada 

di bawah batas maksimum waktu pelayanan yang ditetapkan dalam SPM. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara umum kinerja operasional pelayanan transaksi 

telah memenuhi standar yang berlaku. 

2. Dari total 200 data observasi yang dianalisis, sebanyak 188 transaksi (94%) 

telah memenuhi ketentuan SPM, sedangkan 12 transaksi (6%) tercatat 

melebihi batas waktu pelayanan yang dipersyaratkan. Dengan demikian, 

tingkat kesesuaian pelayanan terhadap standar dapat dikategorikan tinggi dan 

menunjukkan bahwa sistem pelayanan transaksi berjalan efektif. 

3. Waktu pelayanan yang melebihi batas SPM bersifat insidental dan dipengaruhi 

oleh faktor operasional, antara lain ketidaktepatan pengguna jalan dalam 

melakukan tapping kartu pada mesin pembaca serta variasi respons petugas 

dalam proses identifikasi golongan kendaraan. Faktor tersebut tidak 

menunjukkan adanya permasalahan sistemik pada fasilitas maupun perangkat 

transaksi, melainkan lebih pada aspek konsistensi pelaksanaan operasional di 

lapangan. 

Secara keseluruhan, kinerja pelayanan transaksi pada kedua gerbang tol 

dapat dinyatakan memenuhi Standar Pelayanan Minimum dengan tingkat 

kesesuaian yang tinggi. Meskipun demikian, pengendalian dan evaluasi berkala 

tetap diperlukan untuk menjaga stabilitas dan konsistensi mutu pelayanan. 
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V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

saran yang direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Penguatan konsistensi operasional pelayanan transaksi perlu dilakukan melalui 

peningkatan ketelitian dan responsivitas petugas dalam proses identifikasi 

golongan kendaraan, guna meminimalkan potensi keterlambatan pelayanan di 

gardu tol. 

2. Monitoring waktu pelayanan transaksi secara berkala dan berbasis data perlu 

diterapkan sebagai upaya pengendalian kinerja pelayanan, sehingga 

penyimpangan terhadap standar pelayanan dapat terdeteksi lebih dini dan 

segera dilakukan tindakan korektif. 

3. Pemeliharaan preventif terhadap perangkat sistem transaksi elektronik perlu 

dilakukan secara rutin untuk menjaga keandalan peralatan serta mencegah 

gangguan teknis yang berpotensi memperpanjang waktu pelayanan transaksi. 

4. Dalam rangka meningkatkan efisiensi pelayanan di masa mendatang, 

pengelola jalan tol dapat mempertimbangkan pengembangan teknologi sistem 

transaksi yang lebih modern seperti Single Lane Free Flow (SLFF), yang 

memungkinkan kendaraan melakukan transaksi secara elektronik tanpa harus 

berhenti sepenuhnya di gardu tol. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan analisis yang lebih 

komprehensif dengan mempertimbangkan variabel tambahan seperti panjang 

antrean, derajat kejenuhan, distribusi waktu pelayanan berdasarkan periode 

puncak dan non puncak, serta analisis kapasitas gerbang tol, sehingga 

diperoleh gambaran kinerja pelayanan yang lebih menyeluruh. 
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